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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the principal's transformational leadership style and
organizational culture on teacher performance through teacher work discipline at SMK Panca Dharma
Balikpapan. The population in this study were all teachers of SMK Panca Dharma Balikpapan with a
sample of 40 respondents with saturated sampling technique. Data collection techniques used by
distributing questionnaires and documentation. The data analysis method used is descriptive statistical
analysis and Partial Least Square (PLS). The results showed that the principal's transformational
leadership style had an effect on work discipline, organizational culture had an effect on work discipline,
the principal's transformational leadership style had an effect on teacher performance, organizational
culture had no effect on teacher performance, work discipline had an effect on teacher performance, and
the principal's transformational leadership style does not have an indirect effect on teacher performance
through work discipline, and organizational culture has an indirect effect on teacher performance
through teacher work discipline.

Keywords: leadership style, organizational culture, performance, discipline

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan transformasional
kepala sekolah dan budaya organisasi terhadap kinerja guru melalui disiplin kerja guru di
SMK Panca Dharma Balikpapan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru SMK
Panca Dharma Balikpapan dengan sampel sebanyak 40 responden dengan teknik sampling
jenuh. Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan menyebar kuesioner dan
dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan
Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian menunjukkan gaya kepemimpinan
transformasional kepala sekolah berpengaruh terhadap disiplin kerja, budaya
organisasi berpengaruh terhadap disiplin kerja, gaya kepemimpinan transformasional
kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru, budaya organisasi tidak
berpengaruh terhadap kinerja guru, disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja guru,
gaya kepemimpinan transformasional kepala sekolah tidak berpengaruh tidak
langsung terhadap kinerja guru melalui disiplin kerja, dan budaya organisasi
berpengaruh tidak langsung terhadap kinerja guru melalui disiplin kerja guru.

Kata kunci: gaya kepemimpinan, budaya organisasi, kinerja, disiplin
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PENDAHULUAN

Sekolah sebagai forum formal
pendidikan yang memegang peranan
penting dalam menaikkan kualitas
pendidikan melalui pembelajaran guna
menunjang kelancaran jalannya
pembangunan di Indonesia  secara
keseluruhan (Mulyani dan Wiarta, 2021).
Kepala sekolah merupakan salah satu
pihak menentukan kualitas pendidikan di
sekolah. Menurut Ratmini (2019), kepala
sekolah harus bisa mengambil keputusan
yang cepat dan tepat dapat memberikan
petunjuk serta pengawasan, mampu
meningkatkan =~ kemampuan  tenaga
pendidik, mampu komunikasi dua arah,
serta mendelegasikan tugas.

Menurut Akbar & Imaniyati
(2019), kepemimpinan kepala sekolah
dapat menciptakan iklim sekolah yang
kondusif sehingga guru, siswa, maupun
tenaga kependidikan yang lainnya dapat
menjalankan tugasnya dengan baik.
Keberhasilan kerja guru serta hasil kerja
guru dapat diukur yaitu dengan melihat
kinerja guru. Faktor yang mempengaruhi
kinerja guru yaitu gaya kepemimpinan
transformasional kepala sekolah dan
disiplin kerja. Gaya kepemimpinan kepala
sekolah merupakan faktor eksternal yang
mempengaruhi  kinerja guru. Gaya
kepemimpinan transformasional kepala
sekolah sangat mempengaruhi kinerja
guru. Kepemimpinan transformasional
adalah seorang pemimpin yang mampu
menginspirasi pengikut untuk mengatasi
kepentingan mereka sendiri dan yang
mampumengoptimalkan semua potensi
yang ada di suatu lembaga (Hamzah &
Farugq, 2020).

Budaya organisasi di lembaga
pendidikan adalah pemaknaan bersama
seluruh anggota organisasi di suatu

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dan pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini bersifat kuantitatif.
Variabel penelitian ini yaitu variabel
kinerja guru (Y) sebagai variabel endogen,
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lembaga pendidikan yang berkaitan
dengan nilai, norma, keyakinan, tradisi
dan cara berfikir unik yang dianutnya dan
tampak dalam perilaku mereka, sehingga
membedakan antara satu lembaga
pendidikan dengan lembaga pendidikan
yang lain (Nadya Putri, 2014).

Menurut Ismawantini (2019),
kinerja guru merupakan hasil kerja yang
dicapai guru di lembaga pendidikan sesuai
dengan tugasnya serta tanggung jawab
untuk mencapai tujuan pendidikan.
Kinerja guru adalah kemampuan yang
ditunjukkan oleh guru berkaitan dengan
peran, tugas, dan tanggung jawab yang
diembannya berdasarkan kemampuan
profesional yang dimilikinya. Kinerja
dapat dilihat dari bagaimana cara kerja dan
proses kerja yang ditampilkan pegawai
akan mendukung keberhasilan organisasi
serta membawa organisasi (Adzkiya, 2020).

Berdasarkan  pengamatan  di
lapangan berkaitan dengan disiplin kerja
guru ditemui gejala-gejala seperti adanya
sebagian guru yang datang ke sekolah
tidaktepat waktu, adanya sebagian guru
yang tidak memenuhi jam mengajar,
adanya sebagian guru yang meninggalkan
tempat tugas pada jam kerja, dan adanya
sebagian guru yang tidak hadir ketika
sekolah mengadakan upacara, acara
keagamaanataupun acara lainnya.

Dari penelitian terdahulu oleh
Tokhibin dan Wuradji (2013)
menunjukkan hasil penelitian bahwa
kepemimpinan transformasional kepala
sekolah, kompetensi guru, motivasi guru
dan kedisiplinan guru berpengarauh
signifikan terhadap kinerja guru SMK di
Kota Magelang, baik secara sendiri
maupun bersama-sama.

METODE PENELITIAN

gaya kepemimpinan transformasional
kepala sekolah (X;) dan budaya organisasi
(X2) sebagai variabel eksogen, dan variabel
disiplin kerja (Z) sebagai intervening.
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Panca
Dharma Balikpapan. Populasi penelitian
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ini adalah seluruh guru SMK Panca
Dharma Balikpapan berjumlah 40 orang
HASIL DAN PEMBAHASAN

SMK Panca Dharma adalah salah
satu sekolah swasta yang ada di Kota
Balikpapan dan berdiri sejak tahun 1974.
Lokasi sekolah ini berada di JI. Jenderal
Sudirman RT.08 No.04, Kelurahan
Klandasan Ulu, Kecamatan Balikpapan
Kota, Balikpapan. Responden dalam
penelitian ini adalah seluruh guru SMK
Panca Dharma berjumlah 40 orang. Jumlah
kuesioner yang disebarkan adalah 40
kuesioner dan tingkat pengembalian
sebanyak 40 kuesioner. Gambaran umum
subyek penelitian dilakukan dengan
menguraikan karakteristik meliputi jenis
kelamin, wusia, pendidikan, dan lama
mengajar.

Data  karakteristik responden
berdasarkan  jenis = kelamin  guru
perempuan dengan jumlah 26 orang (65%),
sedangkan sisanya hanya ada 14 orang
(35%) dengan jenis kelamin laki-laki.
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui
responden paling banyak berjenis kelamin
perempuan.

Data karakteristik responden
berdasarkan usia, guru berusia sekitar 25-
35 tahun dengan jumlah sebanyak 23
orang (57,5%), sedangkan yang berusia <
25 tahun ada 2 orang (5%), ada 5 orang

Hasil Pengujian Dengan Partial Least
Square (PLS)

dan sampel adalah 40 guru dengan metode
teknik sampling jenuh.

(12,5%) yang memiliki usia 36-40 tahun
dan usia > 40 tahun sebanyak 10 orang
(25%). Berdasarkan data tersebut dapat
diketahui responden paling banyak
berusia antara 25-35 tahun.

Data karakteristik responden
berdasarkan dari pendidikan terakhir
memiliki pendidikan S1 dengan jumlah 36
orang atau (90%), sedangkan yang
berpendidikan S2 berjumlah 1 orang
(25%), dan yang berpendidikan D-III
berjumlah 3 orang (7,5%). Berdasarkan
data tersebut dapat diketahui responden
paling banyak dengan pendidikan S1.

Data  karakteristik responden
berdasarkan dari lama mengajar, guru
memiliki lama mengajar selama 1-5
tahun dengan jumlahsebanyak 23 orang
(57,5%), sedangkan yang memiliki lama
mengajar 6-10 tahun berjumlah 14 orang
(35%), kemudian yang memiliki lama
mengajar selama 11-15 tahun sebanyak 2
(5%), dan paling sedikit responden yang
memiliki lama mengajar selama diatas 15
tahun sebanyak 1 orang atau 2,5%.
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui
responden paling lama mengajar selama 1-
5 tahun.

Metode statistik yang digunakan
untuk menguji hipotesis dalam penelitian
ini adalah Partial Least Square (PLS).

Gambar 1.
Model Struktural Variabel Laten

Model Struktural Variabel Laten ini
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kepemimpinan transformasional kepala
sekolah (Xi) dan budaya organisasi (X2)
terhadap kinerja guru (Y) melalui disiplin
kerja (Z).
Tahapan dalam Pengujian PLS yaitu:
1. Analisis Outer Model
Pengujian model pengukuran (outer
model) digunakan untuk menentukan

a. Convergent Validity

Convergent validity dari
measurement ~ model  dengan
indikator refleksif dapat dilihat
dari  korelasi antara  score
item/indikator =~ dengan  score
konstruknya. Indikator individu
dianggap reliabel jika memiliki nilai

spesifikasi hubungan antara variabel

laten dengan variabel manifesnya

Gambar 2
Model Struktural Dengan Variabel Manifest

korelasi di atas 0,70

Output Smart PLS untuk loading berikut:
factor memberikan hasil pada tabel
Tabel 1
OuterLoadings Tahap 1
Gaya Budaya Organisasi| Kinerja Guru | Disiplin
Kepemimpinan (X2) (Y) Kerja (Z)

(X1)
X1.1 0,813
X1.2 0,833
X1.3 0,681
X1.4 0,641
X1.5 0,861
X1.6 0,846
X1.7 0,852
X1.8 0,877
X1.9 0,846
X1.10 0,786
X1.11 0,896
X1.12 0,746
X1.13 0,849
X1.14 0,770
X1.15 0,856
X1.16 0,876

DOI:https:/ /doi.org/10.37504 /imb.v7i1.557



https://doi.org/10.37504/jmb.v7i1.557

X2.1

0,792

X2.2

0,769

X2.3

0,813

X2.4

0,872

X2.5

0,785

X2.6

0,838

X2.7

0,865

X2.8

0,757

X2.9

0,789

X2.10

0,851

Y.1

0,756

Y.2

0,828

Y.3

0,872

Y.4

0,876

Y.5

0,798

Y.6

0,890

Y.7

0,879

Y.8

0,892

Z1

0,816

72

0,886

73

0,823

7.4

0,831

7.5

0,864

7.6

0,874

7.7

0,869

7.8

0,829

Sumber: Output Program Smart PLS

Pada diagram dan tabel di
atas, indikator X1.3, X1.4 memiliki
loading factor < 0.7, berarti indikator
tersebut merupakan indikator yang
tidak  valid untuk  mengukur
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konstruknya dan harus dihapus.

Setelah dilakukan
perhitungan ulang PLS menunjukkan
hasilnya bisa dilihat pada gambar dan
tabel sebagai berikut:
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Gambar 3
Diagram Outer Loadings Tahap 2
Tabel 2
Outer Loadings Tahap 2
Gaya Budaya Kinerja Guru| Disiplin
Kepemimpinan, Organisasi (X2) (Y) Kerja (Z)

(X1)
X1.1 0,809
X1.2 0,828
X1.5 0,875
X1.6 0,849
X1.7 0,859
X1.8 0,878
X1.9 0,848
X1.10 0,783
X1.11 0,896
X1.12 0,747
X1.13 0,852
X1.14 0,779
X1.15 0,860
X1.16 0,868
X2.1 0,792
X2.2 0,769
X2.3 0,813
X24 0,872
X2.5 0,785
X2.6 0,838
X2.7 0,865
X2.8 0,757
X2.9 0,789
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X2.10 0,851
Y.1 0,755
Y.2 0,828
Y.3 0,872
Y.4 0,875
Y.5 0,799
Y.6 0,890
Y.7 0,879
Y.8 0,892
Z1 0,816
72 0,886
73 0,823
74 0,831
7.5 0,864
7.6 0,874
2.7 0,869
7.8 0,829

Sumber: Output Program Smart PLS

Setelah indikator yang tidak
valid dihapus, dan di lakukan outer
loadings tahap 2 (dua), maka pada
diagram di atas semua indikator
memiliki loading factor > 0,70, berarti
semua semua indikator merupakan
indikator yang valid untuk mengukur
konstruknya.
b. Discriminant Validity

Cara mengukur discriminant
validity adalah melihat nilai square root
of average variance extracted (AVE). Nilai
yang disarankan adalah di atas 0,5

untuk model yang baik. Pengujian
selanjutnya adalah composite reliability
dari blok indikator yang mengukur
konstruk. Suatu konstruk dikatakan
reliable jika nilai composite reliability di
atas 0,70. Dan dapat dilihat dengan
cara melihat reliabilitas konstruk atau
variabel laten yang diukur dengan
melihat nilai cronbachs alpha dari blok
indikator yang mengukur konstruk.
Suatu konstruk dinyatakan reliable jika
nilai cronbachs alpha diatas 0,7.

Tabel 3
Construct Reliability and Validity (Uji Reliabilitas)
Cronbach’s | Composite Average
Variabel Alpha Reliability Variance
Extracted
(AVE)
Gaya Kepemimpinan (Xi) 0,967 0,971 0,704
Budaya organisasi (X2) 0,943 0,951 0,663
Disiplin Kerja(Z) 0,945 0,954 0,721
Kinerja Guru (Y) 0,945 0,954 0,722

Sumber: Output Program Smart PLS

Berdasarkan tabel

diatas

menunjukan bahwa Average Variance
Extracted  (AVE)  masing-masing
variabel yaitu Gaya Kepemimpinan
dan budaya organisasi, disiplin kerja
dan kinerja guru memiliki konstruk >
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0,50 berarti semua konstruk reliable.
Dengan demikian dapat dinyatakan
bahwa setiap variabel —memiliki
discriminant validity yang tinggi. Untuk
nilai composite reliability —masing-
masing variabel menunjukkan nilai
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konstruk > 0,70. Hasil ini menunjukan
bahwa masing-masing variabel telah
memenuhi composite realibility
sehingga dapat disimpulkan bahwa
keseluruhan variabel memiliki tingkat
realibilitas yang tinggi. Dan pengujian
cronbach’s alpha masing - masing
variabelmenunjukkan nilai konstruk >
0,70 dengan demikian hasil ini
menunjukan bahwa masing-masing
variabel penelitian telah memenuhi
persyaratan nilai cronbach’s alpha,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
keseluruhan variabel memiliki tingkat
realibilitasyang tinggi.

digunakan dalam penelitian ini telah
memiliki discriminant validity yang
tinggi dalam menyusun variabelnya
masing-masing.
2. Analisis Inner Model

Evaluasi model struktural
(inner  model)  dilakukan  untuk
memastikan model struktrual yang
dibangun akurat. Untuk uji analisis
yang dilakukan pada evaluasi model
struktural dilihat dari bisa dilihat dari
koefisien determinasi (R square).

Berdasarkan pengolahan data
yang telah  dilakukan  dengan
menggunakan program Smart PLS 3.0

Jadi dapat  disimpulkan diperoleh nilai R Square sebagai berikut:
bahwa  indikator-indikator  yang
Tabel 4
Hasil R Square
R Square

Disiplin Kerja(Z) 0,911

Kinerja Guru (Y) 0,898
Berdasarkan  tabel diatas disiplin kerja berpengaruh terhadap

menunjukan bahwa nilai R Square
untuk vaiabel disiplin kerja adalah
0,911. Perolehan tersebut menjelaskan
bahwa presentase besarnya disiplin
kerja adalah 91,1%. Hal ini berarti
variabel gaya kepemimpinan dan
budaya  organisasi = berpengaruh
terhadap disiplin kerja sebesar 91,1%
dan sisanya 8,9% dipengaruhi oleh
variabel lain. Sedangkan bahwa nilai R
Square untuk variabel kinerja guru
adalah 0,898. Perolehan tersebut
menjelaskan bahwa persentase
besarnya kinerja guru adalah 89,8 %.
Hal ini Dberarti variabel gaya
kepemimpinan, budaya organisasi dan

Tabel 5

kinerja guru sebesar 89,8% dan sisanya
10,2% dipengaruhi oleh variabel lain.

Dengan demikian dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa
model dalam penelitian ini telah
memiliki R square yang tinggi dan
layak digunakan untuk menguji
hipotesis penelitian.
3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis pada penelitian
ini dilakukan dengan melihat T-
Statistics dan nilai P-Values. Hipotesis
dinyatakan diterima apabilai nilai T-
Statistics > 1,96 dan P-Values < 0,05.
Berikut ini adalah hasil Path Coefficients
pengaruh langsung

Path Coefficients (Direct Effects / Pengaruh Langsung)

. . Pengaruh Langsun Original T- .
Hipotesis (gDirect Effegét) i Samgle (0) | Statistics PValues | Hasil

Gaya Kepemimpinan (X1) -

H1 > 0,383 2,938 0,003 | Diterima
Disiplin Kerja(Z)

Hp | Pudayaorganisasi(x2)-> 05% | 4670 | 0,000 |Diterima
Disiplin Kerja(Z)

H3 Gaya Kepemimpinan (X1) - 0,416 2,296 0,022 | Diterima
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>Kinerja Guru (Y)

Budaya organisasi (X2)->

H
4 Kinerja Guru (Y)

0,038 0,204 0,838 Ditolak

H5 Disiplin Kerja (Z) ->
Kinerja Guru (Y)

0,515 2,473 0,014 Diterima

Sumber: Output Program Smart PLS

Berdasarkan tabel di atas
menunjukkan bahwa dari kelima
hipotesis yang berpengaruh langsung
terdapat 1 (satu) hipotesis yang ditolak
yaitu H, karena nilai T- Statistics < 1,96
dan P-Values > 0,05, sedangkan 4
(empat) hipotesis lainnya diterima

karena nilai T-Statistics > 1,96 P-Values
<0,05.

Sedangkan untuk pengaruh tidak
langsung yang terdapat pada hipotesis
keenam dan ketujuh bisa dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 6
Path Coefficients (Indirect Effects /Pengaruh Tidak Langsung)
Hipotes Pengaruh Tidak Langsung | Origina T- P Values| Hasil
is (Inirect Effect) 1 Statistics
Sample
0
Gaya Kepemimpinan (X1) -
He | > 0,197 1,708 0,088 | Ditolak
Disiplin Kerja(Z) ->Kinerja
Guru (Y)
Budaya organisasi(X2) ->
H7 | Disiplin Kerja(Z) -> Kinerja 0,306 2,262 0,024 | Diterima
Guru (Y)

Sumber : Output Program Smart PLS

Berdasarkan tabel di atas
menunjukkan bahwa pengaruh tidak
langsung dari hipotesis keenam (Hy)
diterima karena nilai T-Statistics > 1,96
dan P-Values < 0,05. Sedangkan pada
hipotesis ketujuh (Hs) ditolak karena
nilai T- Statistics < 1,96 dan P-Values
> 0,05.

Pembahasan

Deskripsi  Gaya  Kepemimpinan
Transformasional Kepala Sekolah, Budaya
Organisasi, Disiplin Kerja, dan Kinerja
Guru di SMK Panca Dharma Balikpapan.
Berdasarkan mean (nilai rata-rata), gaya
kepemimpinan transformasional kepala
sekolah (mean 3,74), budaya organisasi
(mean 3,68), disiplin kerja guru (mean 3,66)
di Smk Panca Dharma Balikpapan sudah
dikategorikan baik.
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Pengaruh Budaya Organisasi terhadap
Disiplin Kerja Guru di SMK Panca
Dharma Balikpapan

Hasil pengujian hipotesis mengenai
pengaruh budaya organisasi terhadap
disiplin kerja guru mempunyai nilai T-
Statistics (4,670) > 1,96 dan nilai P-Values
(0,000) < 0,05, maka hipotesis diterima.
Dengan  demikian, bahwa budaya
organisasi berpengaruh terhadap disiplin
kerja guru di SMK Panca Dharma
Balikpapan.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan
Transformasional Kepala Sekolah
terhadap Kinerja Guru di SMK Panca

Dharma Balikpapan.
Hasil pengujian hipotesis mengenai
pengaruh gaya kepemimpinan

transformasional kepala sekolah terhadap
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kinerja guru mempunyai nilai T-Statistics
(2,296) > 1,96 dan nilai P-Values (0,022) <
0,05, maka hipotesis diterima. Dengan
demikian, bahwa gaya kepemimpinan
transformasional kepala sekolah
berpengaruh terhadap kinerja guru SMK
Panca Dharma Balikpapan.

Pengaruh Budaya Sekolah Terhadap
Kinerja Guru di SMK Panca Dharma
Balikpapan

Hasil pengujian hipotesis mengenai
pengaruh budaya sekolah terhadap kinerja
guru SMK Panca Dharma Balikpapan
mempunyai nilai T-Statistics (0,204) < 1,96
dan nilai P-Values (0,838) > 0,05, maka
hipotesis  ditolak. Dengan demikian,
budaya sekolah tidak berpengaruh
terhadap kinerja guru SMK Panca Dharma
Balikpapan.

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Guru SMK di Panca Dharma
Balikpapan

Hasil pengujian hipotesis mengenai
pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja
guru mempunyai nilai T-Statistics (2,473) >
1,96 dan nilai P-Values (0,014) < 0,05, maka
hipotesis diterima. Dengan demikian,
bahwa  disiplin kerja  berpengaruh
terhadap kinerja guru SMK Panca Dharma
Balikpapan.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan
Transformasional Kepala Sekolah
Terhadap Kinerja Guru Melalui Disiplin
Kerja Guru di SMK di Panca Dharma
Balikpapan

Hasil pengujian statistik pada
variabel gaya kepemimpinan
transformasional kepala sekolah terhadap
kinerja guru melalui disiplin diperoleh
nilai T-Statistics (1,708) < 1,96 dan nilai P-
Values (0,088) > 0,05, maka hipotesis
ditolak. Ini berarti gaya kepemimpinan
transformasional kepala sekolah secara
tidak langsung tidak  berpengaruh
terhadap kinerja guru melalui disiplin
kerja guru di SMK Panca Dharma
Balikpapan.
Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap

Kinerja Guru melalui Disiplin Kerja
Guru di SMK di Panca Dharma
Balikpapan

Hasil pengujian statistik pada
variabel budaya organisasi terhadap
kinerja guru melalui disiplin kerja guru
mempunyai nilai T-Statistics (2,262) > 1,96
dan nilai P-Values (0,024) < 0,05, maka
hipotesis diterima. Ini berarti budaya
organisasi  secara  tidak  langsung
berpengaruh  terhadap kinerja guru
melalui disiplin kerja guru atau disiplin
kerja guru dapat memediasi pengaruh
budaya organisasi terhadap kinerja guru di
SMK Panca Dharma Balikpapan.

SIMPULAN
Dari nilai rata-rata (mean),
disimpulkan gaya kepemimpinan

transformasional kepala sekolah, budaya
organisasi, disiplin kerja, dan disiplin kerja
guru di SMK Panca Dharma Balikpapan
sudah dikategorikan baik. Terdapat
pengaruh positif gaya kepemimpinan
transformasional kepala sekolah terhadap
disiplin kerja di SMK Panca Dharma
Balikpapan.

Terdapat pengaruh  positif budaya
organisasi terhadap disiplin kerja di SMK
Panca Dharma Balikpapan.

Terdapat pengaruh positif
langsung gaya kepemimpinan
transformasional kepala sekolah terhadap
kinerja guru di SMK Panca Dharma. Tidak
terdapat pengaruh langsung budaya
organisasi terhadap kinerja guru di SMK
Panca Dharma Balikpapan. Terdapat
pengaruh positif disiplin kerja siswa
terhadap kinerja guru di SMK Panca

Dharma Balikpapan.
Tidak terdapat pengaruh tidak
langsung gaya kepemimpinan

transformasional kepala sekolah terhadap
kinerja guru di SMK Panca Dharma
Balikpapan melalui disiplin kerja. Terdapat
pengaruh  tidak langsung  budaya
organisasi terhadap kinerja guru di SMK
Panca Dharma Balikpapan melalui disiplin
kerja.
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